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Hubungan Antara Resiliensi Dan Kecemasan Pada Mahasiswa Yang 

Mengikuti Organisasi Kemahasiswaan 

Ifa Fadilah NIM 21107010144 

ABSTRACT 
Students are required to be active in academic and non-academic fields, such as attending 

lectures and participating in organizations. However, the demands of these dual roles can 

increase the risk of anxiety, especially for students who hold important roles in 

organizations and come from fields of study with high academic burdens. This study aims 

to determine the relationship between resilience and anxiety in students who participate in 

student organizations. The study used a quantitative approach with a correlational method. 

The subjects of the study were 184 active students from state and private universities in 

Yogyakarta who were members of student organizations. Data were collected using a 

questionnaire with a non-probability sampling technique, namely the quota sampling type, 

then analyzed using simple linear regression. The results showed that there was a 

significant negative relationship between resilience and anxiety, with the contribution of 

the anxiety variable of 5.8% to the variation in resilience. This finding indicates that the 

higher the level of student resilience, the lower the level of anxiety they experience. Thus, 

it is hoped that students who participate in organizations can increase their resilience in 

order to avoid anxiety. 

Keywords: anxiety, resilience, university students, student organization 
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The Relationship Between Resilience and Anxiety in Students Who 

Participate in Student Organizations 

Ifa Fadilah NIM 21107010144 

INTISARI 
Mahasiswa dituntut untuk aktif dalam bidang akademik dan non-akademik, seperti 

mengikuti perkuliahan serta berorganisasi. Namun, tuntutan peran ganda tersebut dapat 

meningkatkan risiko kecemasan, terutama pada mahasiswa yang memegang peran penting 

dalam organisasi dan berasal dari rumpun ilmu dengan beban akademik tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan kecemasan pada mahasiswa 

yang mengikuti organisasi kemahasiswaan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek penelitian adalah 184 mahasiswa aktif dari 

perguruan tinggi negeri dan swasta di Yogyakarta yang tergabung dalam organisasi 

kemahasiswaan. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner dengan teknik non-probability 

sampling yaitu jenis quota sampling, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara resiliensi dan kecemasan, dengan kontribusi variansi kecemasan sebesar 5,8% 

terhadap variasi resiliensi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

resiliensi mahasiswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang mereka alami. 

Sehingga, diharapkannya mahasiswa yang mengikuti organiasi dapat meningkatkan 

resiliensi agar dapat terhindar dari kecemasan. 

Kata kunci: kecemasan, resiliensi, mahasiswa, organisasi 
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MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(Q. S. Al-Insyirah: 5-6) 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

(Q. S. Al-Baqarah: 286) 

You didn’t through all that for nothing 

(Anonym) 

Little by little, day by day, what is meant for you will finds its way 

(Anonym) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen 

Pendidikan Nasional (2008) mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang 

tengah menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan 

orang yang belajar di tingkat perguruan tinggi dengan kewajiban untuk 

menyelesaikan program studi, mencari pengetahuan, dan menerapkan ilmu 

untuk kepentingan umum (Hadiwijono, 2016). Pada fase ini, mahasiswa 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk menyampaikan ide dan 

gagasannya yang bermanfaat bagi Masyarakat (Hadiwijono, 2016).  

Mahasiswa memiliki tugas yang harus mereka selesaikan agar dapat 

melanjutkan pendidikan dan memanfaatkan ilmunya untuk membangun 

negara yang lebih progresif dan berkelanjutan di masa mendatang (Cinthia 

& Kustanti, 2017). Djojodibroto (2004) menjelaskan bahwa mahasiswa 

merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki dua karakteristik utama, 

yaitu sebagai individu muda dan calon intelektual. Sebagai individu muda, 

mahasiswa cenderung kurang memperhitungkan resiko yang mungkin 

dihadapi. Sementara itu, sebagai calon intelektual, mahasiswa menunjukkan 

sikap kritis terhadap realitas sosial yang dianggap bertentangan dengan 

prinsip keadilan dan kebenaran. Kedua sifat ini kemudian tercermin dalam 

peran mahasiswa di lingkungan sosialnya.  
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Mahasiswa memikul tanggung jawab sebagai agent of change, agent 

of development, dan agent of modernization (Ahmadi, 1997). Status 

mahasiswa menjadikan mereka sebagai penyampai dan pembawa gagasan 

baru kepada masyarakat, berdasarkan disiplin ilmu yang didapatkan selama 

proses pembelajaran di perguruan tinggi. Kedalaman penguasaan ilmu yang 

dimiliki oleh mahasiswa memiliki dampak penting bagi lingkungan sosial 

hingga akhirnya mereka berperan secara aktif dalam masyarakat setelah 

menyelesaikan pendidikan (Ahmadi, 1997).  

Mahasiswa memiliki berbagai kegiatan akademik dan non-

akademik. Kegiatan akademik merupakan serangkaian aktivitas yang telah 

dirancang dalam suatu kurikulum dan diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran (Granatuma & Fatayan, 2022). Aktivitas akademik mencakup 

proses pembelajaran yang berlangsung baik di dalam maupun di luar ruang 

kuliah, studio, atau laboratorium, serta pelaksanaan tugas akademik, 

evaluasi pembelajaran, dan berbagai kegiatan administratif yang 

mendukungnya (Astuti, 2018). Bentuk kegiatan akademik meliputi menulis 

karya ilmiah, praktik penelitian, seminar dan sidang tugas akhir/skripsi 

(Hafizd, 2022; Liansari & Nuroh, 2018; Wibawa & F., 2017).  

Sedangkan kegiatan non-akademik merupakan aktivitas yang tidak 

termasuk dalam kurikulum dan berfungsi sebagai wadah bagi peserta didik 

untuk mengembangkan minat dan bakat mereka (Granatuma & Fatayan, 

2022). Bentuk kegiatan non-akademik seperti berorganisasi dan 

bersosialisasi dengan masyarakat (Wulandari & Matulessy, 2023). Salah 
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satu bentuk organisasi di perguruan tinggi yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) yang berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan kompetensi mahasiswa di luar ranah 

akademik (Retnowati et al., 2016). 

Mahasiswa diharapkan aktif dalam bidang akademik maupun non-

akademik, seperti mengikuti pembelajaran di kelas serta berpartisipasi dan 

terlibat aktif dalam organisasi. Oleh karena itu, proses pelaksanaan antara 

kegiatan akademik dan non-akademik diharapkan berjalan lancar. 

Mahasiswa juga diharapkan mampu bersaing di era global dengan tidak 

hanya menguasai bidang keahlian utama mereka (hard skill), tetapi juga 

keterampilan tambahan (soft skill) yang relevan dengan minat dan potensi 

individu. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, mahasiswa didorong untuk 

ikut serta dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi 

kemahasiswaan. Partisipasi aktif ini sering kali menimbulkan tuntutan untuk 

mengikuti berbagai aktivitas, baik aktivitas akademik maupun non-

akademik. Namun, beban aktivitas yang padat dapat menyebabkan 

kelelahan pada mahasiswa. Hal ini terutama dirasakan oleh mahasiswa yang 

menduduki posisi kepengurusan inti, seperti ketua, wakil ketua, sekretaris, 

bendahara, atau kepala bidang/divisi, karena tanggung jawab mereka 

cenderung lebih besar dibandingkan anggota lainnya (Ulfah et al., 2024).  

Organisasi mahasiswa adalah suatu tempat untuk mengembangkan 

bakat, minat, dan potensi mahasiswa yang dilaksanakan diluar kegiatan 

perkuliahan (Idauli et al., 2021). Organisasi ini berperan dalam memberikan 
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kesempatan bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

yang mendukung pengembangan diri, proses belajar, dan pengabdian 

kepada masyarakat (Hidayah & Sunarso, 2018). Keikutsertaan dalam 

organisasi kemahasiswaan penting untuk membangun keterampilan 

berkomunikasi, pengambilan keputusan yang cepat, tanggung jawab, serta 

pengembangan potensi baik dalam bidang akademis maupun organisasi 

(Kosasih, 2017).  

Mahasiswa yang aktif berorganisasi kemahasiswaan cenderung 

lebih berisiko mengalami kecemasan. Penelitian Hidayati dan Nurwanah 

(2019) menunjukkan bahwa mahasiwa yang mengikuti organisasi 

mengalami  kecemasan pada kategori berat (47,8%), kategori  sedang 

(34,3%) serta kategori ringan (17,9%). Hal ini disebabkan oleh adanya 

tanggung jawab ganda yang harus dijalankan secara bersamaan, yakni 

sebagai mahasiswa dan anggota organisasi. Dua peran ini dapat memicu 

berbagai konflik, seperti kesulitan dalam manajemen waktu, penurunan 

kinerja dalam menjalankan tanggung jawab, ketidakseimbangan fokus 

antara kedua peran, serta meningkatnya risiko kecemasan dan depresi. 

Kecemasan tersebut berpotensi memberikan dampak negatif terhadap 

produktivitas individu, yang pada akhirnya dapat memengaruhi proses 

pembelajaran, hubungan dengan keluarga, serta memunculkan konflik baru 

(Hidayati & Nurwanah, 2019).  

Pada tahun 2021, jumlah kasus kecemasan mengalami peningkatan 

yang signifikan, meningkat dari 53,2 juta menjadi 76,2 juta kasus. Dari 
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jumlah tersebut, wanita menyumbang sebanyak 51,8 juta kasus, sementara 

pria menyumbang 24,4 juta kasus (WHO, 2021). Selain itu, orang yang lebih 

muda lebih rentan mengalami gangguan kecemasan dibandingkan orang 

yang lebih tua. Gangguan kecemasan paling sering terjadi pada usia 20-24 

tahun, dengan 1.331 kasus per 100.000 penduduk (WHO, 2021).  

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar, dilaporkan bahwa di 

Indonesia sekitar 6% atau setara dengan 14 juta orang berusia 15 tahun ke 

atas mengalami kecemasan dan depresi (Riskesdas, 2018). Secara khusus, 

data menunjukkan bahwa di kalangan mahasiswa, 25% mengalami 

kecemasan ringan, 60% kecemasan sedang, dan 15% kecemasan berat. 

Selain itu, tingkat gangguan kecemasan pada remaja di Jawa Tengah 

mencapai 4,7% dari total 37 ribu penduduk. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa setiap orang bisa mengalami kecemasan dengan tingkat yang 

bervariasi, dari ringan hingga berat (Harpell & Andrews, 2012).  Dalam 

konteks kecemasan ringan, kondisi ini dapat memberikan dampak positif 

karena mampu mendorong peningkatan performa. Sebaliknya, kecemasan 

berat cenderung mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan, memicu 

kemunduran dalam berpikir, menurunkan rasa aman, serta menyebabkan 

kelelahan dan munculnya pikiran negatif (Harpell & Andrews, 2012). 

Soemanto (1998) mengemukakan bahwa kecemasan dapat ditandai 

oleh beberapa indikator fisik, seperti sakit kepala, nyeri perut tanpa 

penyebab medis yang jelas, kebiasaan menggigit kuku, berkeringat, serta 

pola bicara yang tersendat. Selain itu, kecemasan juga memiliki indikator 



6 
 

psikologis, antara lain rasa canggung, ketidakmampuan untuk tetap tenang, 

serta kebingungan. 

Kecemasan yang dialami mahasiswa aktif dalam organisasi 

kemahasiswaan dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti 

performa akademik dan produktivitas organisasi. Berdasarkan penelitian 

Misra & McKean (2000) mahasiswa yang mengalami kecemasan tinggi 

cenderung mengalami penurunan performa akademik akibat kesulitan 

dalam mengelola waktu antara tanggung jawab organisasi dan studi. Selain 

itu partisipasi dalam organisasi dapat menimbulkan konflik peran antara 

tanggung jawab akademik dan organisasi (Mark & Smith, 2012). 

Organisasi atau lembaga pendidikan dapat menjadi salah satu faktor 

yang memicu kecemasan. Beberapa aspek dalam lembaga pendidikan yang 

berkontribusi terhadap munculnya kecemasan mencakup penerapan disiplin 

yang ketat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan, penekanan pada 

penggunaan hukuman, iklim institusi pendidikan yang kurang mendukung, 

serta kondisi sarana dan prasarana belajar-mengajar yang tidak memadai 

(Rokhyani, 2009).  Peran mahasiswa sebagai pelajar dan anggota organisasi 

menuntut tanggung jawab yang besar untuk menjalankan kedua peran 

tersebut secara seimbang. Kondisi ini berbeda dengan mahasiswa yang 

hanya fokus pada akademik. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi perlu 

membagi sebagian energi, waktu, materi, dan pemikiran mereka untuk 

mendukung aktivitas organisasi. Akibatnya, keikutsertaan dalam organisasi 
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ini dapat memengaruhi tingkat kecemasan mahasiswa (Febriana et al., 

2013). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif 

berorganisasi cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang tidak aktif berorganisasi. Aktivitas organisasi sering 

kali menuntut komitmen waktu dan tenaga yang besar, yang dapat 

menambah tekanan mental dan emosional mahasiswa. Sebuah studi oleh 

Fauzi et al., (2024) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam 

organisasi kampus sering kali merasa tertekan oleh beban akademik dan 

tanggung jawab organisasi. Hal ini berpotensi meningkatkan risiko 

kecemasan, terutama ketika mereka menghadapi kesulitan dalam mengelola 

waktu atau memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap kinerja mereka dalam 

organisasi. Selain itu, faktor interpersonal dalam organisasi juga dapat 

menambah stres yang berujung pada perasaan cemas.  

Kecemasan dapat dipengaruhi oleh berberapa faktor. Pada faktor 

akademik, prestasi akademik yang kurang optimal berpotensi berdampak 

negatif pada kesehatan mental mahasiswa yang dapat memicu munculnya 

gejala stres, kecemasan, dan depresi (Ishii et al., 2018; Stallman, 2010). 

Pada faktor biologis inidividu yang memiliki penyakti kronis lebih rentan 

mengalami stres, kecemasan, dan depresi selama kuliah (Bovier et al., 2004; 

Ishii et al., 2018). Selanjutnya gaya hidup juga memengaruhi kecemasan, 

merokok merupakan faktor risiko umum yang berkaitan dengan stress, 

kecemasan, dan depresi di kalangan mahasiswa (Cai et al., 2017; Kawase et 
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al., 2008). Selain itu jaringan sosial juga dapat memengaruhi kesejahteraan 

sosial dan emosional mahasiswa. Dukungan sosial yang kuat dari 

lingkungan kampus berperan sebagai faktor pelindung terhadap kecemasan 

dan depresi pada mahasiswa (Bovier et al., 2004). Lebih lanjut kondisi 

keuangan berpengaruh terhadap kecemasan, pengalaman kemiskinan di 

masa kanak-kanak berkaitan dengan risiko jangka panjang terkena 

kecemasan, stres, dan depresi di masa dewasa (M. Li et al., 2019; Sznitman 

et al., 2011). Selain itu pada faktor psikogis tingkat resiliensi yang rendah 

dikaitkan dengan gangguan fisik dan psikologis, sehingga ketahanan 

psikologis dipandang sebagai faktor perlindungan penting terhadap 

kecemasan, stres, dan depresi (González-Flores et al., 2021). 

Salah satu pendekatan untuk mengatasi dan mencegah kecemasan 

adalah dengan resiliensi (Sugeng et al., 2016). Resiliensi merupakan 

kemampuan individu untuk mempertahankan diri dalam menghadapi 

berbagai situasi sulit, termasuk menghadapi tekanan akademik dan 

ketidakpastian masa depan. Penting untuk meneliti resiliensi pada 

mahasiswa yang mengikuti berorganisasi karena mereka lebih berisiko 

mengalami gangguan psikologis karena tantangan dan kecemasan yang 

mereka hadapi. Menurut Sugeng et al., (2016) resiliensi diperlukan agar 

seseorang mampu bangkit dari kesulitan atau kondisi adversity. Penelitian 

oleh Sugeng et al., (2016) menyatakan bahwa resiliensi berperan dalam 

mengurangi tingkat kecemasan. Semakin tinggi tingkat resiliensi seseorang, 

semakin rendah kecemasan yang dialaminya. Sebaliknya, jika resiliensi 
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rendah, kecemasan cenderung meningkat dan bisa berkembang menjadi 

kepanikan.  

Menurut penelitian Firdaus et al., (2024), mahasiswa yang 

tergabung dalam organisasi kemahasiswaan seperti Resimen Mahasiswa 

memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa biasa. Resiliensi yang tinggi memungkinkan mereka untuk 

menghadapi tantangan tanpa mengalami kecemasan yang berlebihan. 

Penelitian Masten dan Reed (2002) mendukung temuan ini, dengan 

menyatakan bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu untuk 

beradaptasi, menghadapi tekanan, dan mengatasi situasi sulit. 

Secara psikologis, resiliensi dapat menjadi pelindung yang 

menghambat aktivasi respons stres yang berlebihan saat individu 

menghadapi tantangan (Luthar et al., 2000; Rutter, 1987). Individu yang 

resilien cenderung memiliki regulasi emosi yang lebih baik, mampu berpikir 

rasional dalam situasi yang penuh tekanan, dan memiliki harapan positif 

terhadap masa depan (Tugade & Fredrickson, 2004). Karakteristik ini 

membuat individu lebih tangguh menghadapi kecemasan yang rentan timbul 

akibat ketidakpastian atau stres. Sehingga resiliensi tidak hanya membantu 

individu bertahan hidup dalam kondisi sulit, tetapi juga mencegah 

timbulnya gejala kecemasan secara signifikan (Connor & Davidson, 2003).  

Berdasarkan permasalahan di atas, resiliensi berperan penting dalam 

mengelola kecemasan, khususnya pada mahasiswa yang aktif berorganisasi. 

Pada penelitian sebelumnya juga terdapat saran untuk memilih responden 
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dari berbagai latar program studi dan universitas (Shen, 2022). Selain itu, 

kecemasan pada kelompok mahasiswa yang mengikuti organisasi juga 

belum banyak diteliti. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris untuk 

memahami hubungan antara resiliensi dan kecemasan pada mahasiswa yang 

mengikuti berorganisasi. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Resiliensi dan 

Kecemasan pada Mahasiswa yang Mengikuti Organisasi Kemahasiswaan”. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara resiliensi dengan kecemasan pada mahasiswa 

yang mengikuti organisasi kemahasiswaan.  

C. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini, diantaranya bersifat 

teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian tentang hubungan resiliensi dan 

kecemasan pada mahasiswa yang mengikuti organisasi 

kemahasiswaan dapat menjadi bahan telaah dan pengujian lebih 

lanjut terhadap teori-teori resiliensi dan kecemasan, serta 

memperkuat posisi resiliensi sebagai faktor protektif terhadap 

gangguan psikologis dalam konteks aktivitas mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa yang mengikuti 

organisasi mengenai peran resiliensi dalam membantu mengelola 

dan mengurangi kecemasan yang muncul akibat tekanan dari 

aktivitas akademik dan organisasi. 

b. Bagi Dosen 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam 

memberikan bimbingan akademis, terutama untuk membantu 

mahasiswa mengelola kecemasan dan meningkatkan resiliensi. 

c. Bagi Instansi Pendidikan 

Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan untuk merancang kebijakan yang mendukung 

kesejahteraan mahasiswa serta mengoptimalkan peran organisasi 

sebagai wadah pengembangan resiliensi.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian lebih 

mendalam mengenai hubungan resiliensi dengan kecemasan, baik 

dalam konteks akademik maupun non-akademik. 
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D. Keaslian Penelitian 

Sebagai bahan utama dan landasan dalam melakukan penelitian, maka peneliti melakukan kajian terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan variabel, subjek, metode, alat ukur dan topik pembahasan. Penelitian 

yang dilakukan saat ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian terdahulu yang dijabarkan di bawah ini: 

Tabel 1 Literature Review 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

penelitian 

Hasil penelitian 

1.  Andriyani Resiliensi 

dan 

kecemasan 

pada 

keluarga di 

era new 

normal 

(studi di 

2021 Teori 

resiliensi 

Reivich 

dan 

Shatte 

(2002) 

Metode 

campuran 

yang 

menggabung

kan 

pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif 

dengan teknik 

Corona 

anxiety 

scale, 

family 

resilience 

scale dan 

wawancar

a 

30 keluarga 

muda di 

Banda Aceh 

yang 

memiliki 

setidaknya 

dua anak, 

berasal dari 

ekonomi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ketahanan keluarga 

tidak berpengaruh 

terhadap kecemasan 

akibat Covid-19 pada 

keluarga di Banda Aceh. 

Analisis regresi 

sederhana juga 
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kota banda 

aceh) 

purposive 

sampling. 

menengah ke 

bawah, dan 

pernah 

mengalami 

trauma akibat 

tsunami atau 

konflik. 

mendukung temuan ini, 

dengan nilai p sebesar 

0,49 (p > 0,05). Namun, 

ada kemungkinan faktor 

lain yang turut 

memengaruhi tingkat 

kecemasan tersebut. 

2. Diah dkk Efek 

moderasi 

resiliensi 

terhadap 

hubungan 

antara 

perfeksionis

me dengan 

kecemasan 

mengerjaka

n skripsi 

2020 Teori 

Perfeksio

nisme 

oleh 

Hewitt 

dan Flett 

(1991) 

yang 

mencaku

p tiga 

dimensi 

utama: 

Metode 

korelasional 

dengan 

analisis 

regresi 

moderasi 

melalui uji 

selisih 

mutlak. 

Hewitt & 

Flett’s 

Multidime

nsional 

Perfection

ism Scale, 

State 

Anxiety 

Inventory, 

dan 

Inventory 

of College 

109 

mahasiswa 

fakultas 

psikologi 

angkatan 

2016 yang 

sedang 

menempuh 

mata kuliah 

skripsi di 

Universitas 

Penelitian ini tidak 

menemukan bahwa 

resiliensi dapat 

memperkuat atau 

melemahkan hubungan 

antara perfeksionisme 

dan kecemasan dalam 

mengerjakan skripsi. 

Namun, penelitian ini 

membuktikan bahwa 

perfeksionisme, baik 

yang berorientasi pada 
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self-

oriented 

perfectio

nism, 

other-

oriented 

perfectio

nism, dan 

socially 

prescribe

d 

perfectio

nism. 

Students 

Resilience 

Padjajaran, 

Bandung. 

diri sendiri maupun 

yang dipengaruhi oleh 

tuntutan sosial, dapat 

meningkatkan 

kecemasan mahasiswa 

saat mengerjakan 

skripsi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perfeksionisme yang 

berorientasi pada diri 

sendiri (p = 0,051; p < 

0,10) dan 

perfeksionisme yang 

dipengaruhi oleh 

tuntutan sosial (p = 

0,000; p < 0,10) 

memiliki hubungan 

positif dengan 

kecemasan dalam 
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mengerjakan skripsi. 

Sementara itu, resiliensi 

tidak terbukti 

memengaruhi hubungan 

antara perfeksionisme 

dan kecemasan dalam 

mengerjakan skripsi. 

3. Urafidah 

dkk  

Resilience 

terhadap 

anxiety 

lansia 

dengan 

diabetes 

mellitus 

2023 Teori 

resiliensi 

yang 

pada 

konteks 

ini 

diabetes 

mellitus 

pada 

lansia 

Penelitian ini 

menggunaka

n desain 

cross-

sectional 

Connor 

and 

Davidson 

Resilience 

Scale (CD-

RISC), 

dan 

Hamilton 

Anxiety 

Rating 

Scale 

(HARS) 

33 lansia di 

Desa Klurak, 

Candi, 

Sidoarjo 

dengan 

menggunaka

n metode total 

sampling 

Hasil uji statistik 

Spearman menunjukkan 

nilai p sebesar 0,018, 

yang berarti terdapat 

hubungan signifikan 

antara resiliensi dan 

kecemasan pada lansia 

dengan diabetes 

mellitus. 
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4. Azhara 

dkk  

Hubungan 

resiliensi 

diri dengan 

tingkat 

kecemasan 

pasien 

systemic 

lupus 

erythematos

us (SLE) 

2023 Teori 

resiliensi 

yang 

menyoro

ti 

kemamp

uan 

pasien 

systemic 

lupus 

erythema

tosus 

(SLE) 

dalam 

mengelol

a tekanan 

emosion

al dan 

tingkat 

Observasiona

l analitik 

dengan 

pendekatan 

cross-

sectional 

Resiliensi 

diri dinilai 

dengan 

kuesioner 

CD-RISC 

10 

(Connor 

Davidson 

Resilience 

Scale) dan 

tingkat 

kecemasan 

dinilai 

dengan 

kuesioner 

TMAS 

(Taylor 

Manifest 

Pasien 

Systemic 

Lupus 

Erythematosu

s (SLE) di 

Yayasan 

Tittari 

Surakarta 

yang dipilih 

menggunaka

n teknik 

purposive 

sampling. 

Terdapat hubungan 

antara resiliensi diri dan 

tingkat kecemasan pada 

pasien Systemic Lupus 

Erythematosus (SLE), di 

mana semakin tinggi 

resiliensi diri, semakin 

rendah tingkat 

kecemasan. Hasil uji 

korelasi menunjukkan 

nilai p = 0,005 (p < 0,05) 

dan r = -0,389 yang 

berarti hubungan antara 

kedua variabel bersifat 

negatif. 
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kecemas

an yang 

dialami 

Anxiety 

Scale) 

5. Afiffah Hubungan 

resiliensi 

akademik 

dengan 

stres, 

kecemasan 

dan depresi 

remaja sma 

di masa 

pandemi 

covid-19 

2023 Teori 

resiliensi 

akademi

k yang 

diuraikan 

oleh 

McEwen 

(2011) 

dan 

Cassidy 

(2016) 

Metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Academic 

Resilience 

Scale 

(ARS-30) 

dan 

Depressio

n Anxiety 

Stress 

Scale-21 

(DASS-

21) 

Sebanyak 412 

siswa SMA 

yang belajar 

dari rumah 

selama 

pandemi 

COVID-19 

dan 

memenuhi 

kriteria 

inklusi. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

semakin rendah 

resiliensi akademik 

maka semakin tinggi 

tingkat stres, 

kecemasan, dan depresi 

pada remaja. Hasil 

analisis menunjukkan 

hubungan yang 

signifikan antara 

resiliensi akademik 

dengan ketiga gangguan 

mental tersebut (p < 

0,05). 
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6. Lyu dkk  The 

relationship 

between 

resilience, 

anxiety, and 

depression 

in Chinese 

collegiate 

athletes 

2022 Teori 

resiliensi 

yang 

didefinisi

kan oleh 

para ahli 

seperti 

Grotberg 

(2003) 

dan 

Connor 

dan 

Davidso

n (2003), 

serta 

teori 

tambaha

n dari 

psikologi 

Desain 

penelitian 

survei  

Demograp

hic 

questionna

ire, 

Connor-

Davidson 

Resilience 

Scale (CD-

RISC 25), 

Beck 

depression 

inventory-

II (BDI-

II), Beck 

anxiety 

inventory 

(BAI) 

599 atlet 

perguruan 

tinggi dari 

enam 

universitas 

berbeda di 

provinsi 

Guangdong, 

Tiongkok 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan 

signifikan antara 

ketahanan, kecemasan, 

dan depresi. Baik atlet 

putra maupun putri, 

individu dengan tingkat 

resiliensi yang lebih 

tinggi mengalami 

tingkat kecemasan dan 

depresi yang lebih 

rendah dengan nilai p < 

0.01). 
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positif 

oleh 

Seligman 

dan 

Csikszen

tmihalyi 

(2000). 

7. Li & 

Miller  

The impact 

of coping 

and 

resilience on 

anxiety 

amongolder 

Australians 

2017 Teori 

coping 

(Lazarus 

& 

Folkman, 

1984) 

dan teori 

resiliensi 

(Luthar 

et al., 

2000) 

Cross-

sectional 

survey 

PCI 

(Greenglas

set al., 

1999), 

Resilience 

Scale (RS-

14) 

(Wagnild 

and 

Young’s, 

1993), dan 

Clinical 

324 warga 

Australia 

berusia antara 

55 dan 90 (M 

= 66,7, SD = 

8,6) disurvei 

sebagai 

bagian dari 

studi ini 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

korelasi negatif antara 

ketahanan dan 

kecemasan. Tingkat 

resiliensi yang lebih 

tinggi dikaitkan dengan 

tingkat kecemasan yang 

lebih rendah. Penelitian 

menunjukkan 

bahwasanya hubungan 

antara melakukan 
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Assessme

nt Scales 

for the 

Elderly 

(CASE) 

FormS 

(Reynolds 

& Bigler, 

2001) 

penghindaran terhadap 

kecemasan memiliki p-

value=0.141. Proaktif 

coping terhadap 

kecemasan memiliki p-

value=0.025. Reflektif 

coping  terhadap 

kecemasan memiliki p-

value=0.012 

8. To dkk The 

association 

of resilience 

with 

depression, 

anxiety, 

stress and 

physical 

activity 

during the 

2022 Analisis 

empiris 

mengena

i 

bagaima

na 

resiliensi 

berhubun

gan 

dengan 

Desain 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

survey-cross 

sectional 

longitudinal 

dan cross-

sectional  

Brief 

Resilience 

Scale 

(BRS), 

Depressio

n, Anxiety 

and Stress 

Scale 

(DASS-

21) 

Orang 

dewasa 

Australia 

berusia 18 

tahun ke atas 

Skor resiliensi tetap 

stabil selama pandemi 

COVID-19, terdapat 

hubungan signifikan 

antara resiliensi dengan 

aktivitas fisik dan 

tingkat distress 

psikologis. Perbedaan 

kasar dan yang 

disesuaikan dalam skor 
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COVID-19 

pandemic 

faktor-

faktor 

psikologi

s dan 

perilaku 

selama 

pandemi 

ketahanan dengan 

interval kepercayaan 

95% dilaporkan. Semua 

nilai-p bersifat dua sisi 

dan dianggap signifikan 

jika <0,05. 

9. Song dkk  The impact 

of resilience 

on anxiety 

and 

depression 

among 

grass-roots 

civil 

servants in 

China 

2021 Dua 

model 

teori 

resiliensi 

yaitu 

model 

kompens

asi dan 

model 

proteksi 

Desain 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

survey-cross 

sectional 

Connor-

Davidson 

Resilience 

Scale (CD-

RSCI) dan 

Self-rating 

Anxiety 

Scale 

(SAS) 

302 pegawai 

negeri sipil 

tingkat dasar 

di Xinyang, 

Provinsi 

Henan, 

China, dipilih 

secara acak 

menggunaka

n metode 

cluster 

sampling. 

Terdapat perbedaan 

signifikan dalam jenis 

kelamin, pendidikan, 

jabatan, hubungan 

dengan rekan kerja, 

latihan fisik, dan 

pendapatan bulanan 

terhadap stres pada 

pegawai negeri sipil 

tingkat bawah 

(P < 0,05). Ketahanan 

dapat mengatur stres 
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pegawai negeri sipil 

tingkat bawah secara 

negatif, dan merupakan 

mediator dan moderator 

yang efektif dalam 

hubungan antara stres 

dan kecemasan serta 

depresi serta rasio efek 

mediasi sebesar 7,77 

dan 22,79%. 

10. Rayani 

dkk 

Correlation 

between anx

iety 

and resilienc

e 

of healthcar

e workers 

during COV

ID-19 

2022 Teori 

resiliensi 

Southwic

k et al., 

2014 

Desain 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

survey-cross 

sectional 

The 

Corona 

Disease 

Anxiety 

Scale, and 

the 

Connor-

Davidson 

184 petugas 

kesehatan 

yang 

memenuhi 

syarat dari 10 

pusat 

kesehatan 

umum di 

Bushehr dan 

Ditemukan hubungan 

negatif yang signifikan 

antara kecemasan dan 

ketahanan (r= -0,211, 

p=0,032). Mereka yang 

mengalami kematian 

akibat COVID-19 

dalam keluarga atau 

teman lebih cemas 
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pandemic 

in the south

west of Iran 

Resilience 

Scale. 

6 pusat di 

Borazjan, 

Iran. 

daripada rekan-rekan 

mereka (p=0,004). 

Kecemasan ditemukan 

berhubungan dengan 

ketahanan, semakin 

besar ketahanan, 

semakin rendah skor 

kecemasan keseluruhan.  
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Berdasarkan tabel literature review di atas mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan topik resiliensi dan kecemasan pada mahasiswa 

yang mengikuti organisasi dapat disimpulkan bahwasanya penelitian ini memiliki 

kesamaan dan juga kebaruan, berikut penjelasannya secara terperinci: 

1. Keaslian topik 

Berbagai penelitian mengenai resiliensi dan kecemasan telah diteliti 

oleh beberapa peneliti. Penelitian tersebut di antaranya penelitian dari 

Andriyani tahun 2021, Diah dkk tahun 2020, Urafidah dkk tahun 2023,  

Azhara dkk tahun 2023, Afifah tahun 2023, Lyu dkk tahun 2022, Li & 

Miller tahun 2017, To dkk tahun 2021, Song dkk tahun 2021, dan Rayani 

dkk tahun 2021. 

Secara topik penelitian tidak ada kebaruan dalam penelitian ini, akan 

tetapi penelitian ini tetap penting dilakukan untuk memperkuat temuan-

temuan sebelumnya serta memberikan pemahaman yang lebih kontekstual 

sesuai dengan latar budaya dan akademik di Indonesia.  

2. Keaslian teori 

Penelitian terdahulu didasarkan kepada teori resiliensi yang 

mengacu pada teori Reivich dan Shatte (2002), teori resiliensi akademik 

yang diuraikan oleh McEwen (2011) dan Cassidy (2016), teori resiliensi 

seperti Grotberg (2003), teori Connor dan Davidson (2003), teori resiliensi 

Luthar et al., (2000), teori Southwick (2014). 

Peneliti menggunakan teori resiliensi yang mengacu pada teori 

Benard (1991) dan kecemasan mengacu pada teori Beck (1988). 
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3. Keaslian subjek 

Penelitian Andriyani, n.d. menggunakan keluarga sebegai 

subjeknya. Diah et al., menggunakan subjek mahasiswa fakultas psikologi 

yang sedang menempuh mata kuliah skripsi. Sedangkan penelitian Urafidah 

et al., dan Li & Miller menggunakan lansia. Selanjutnya penelitian 

An’nurihza Zidhan Azhara et al., menggunakan pasien Systemic   Lupus   

Erythematosus (SLE). Afifah menggunakan subjek berupa remaja dengan 

kriteria inklusi. Selanjutnya penelitian Lyu et al., menggunakan subjek atlet 

perguruan tinggi. Penelitian To et al., dan Petzold et al., menggunakan 

subjek orang dewasa. Sedangkan penelitian Rayanu et al., menggunakan 

petugas kesehatan. 

Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa yang mengikuti 

organisasi kemahasiswaan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

hubungan antara resiliensi dan kecemasan pada mahasiswa yang 

menghadapi tantangan akademik dan non-akademik secara bersamaan. 

4. Keaslian alat ukur 

Dalam penelitian Urafidah et al., Lyu et al., Song et al., Rayani et 

al., dan An’nurihza Zidhan Azhara et al., menggunakan alat ukur Connor 

and Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Andriyani, n.d. menggunakan 

family resilience scale. Diah et al., menggunakan alat ukur Inventory of 

College Students Resilience. Afifah menggunakan alat ukur Academic 

Resilience Scale (ARS-30). Li & Miller menggunakan alat ukur Resilience 
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Scale (RS-14). Penelitian To et al., menggunakan alat ukur Brief Resilience 

Scale (BRS) 

Afifah dan To et al., menggunakan alat ukur Depression Anxiety 

Stress Scale-21 (DASS-21). An’nurihza Zidhan Azhara et al., 

menggunakan alat ukur TMAS (Taylor Manifest Anxiety Scale). Urafidah 

et al., menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS).  Diah et al., 

menggunakan alat ukur State Anxiety Inventory. Andriyani, n. d Rayani et 

al., menggunakan Corona anxiety scale. Afifah menggunakan Beck anxiety 

inventory (BAI). Song et al., menggunakan Self-rating Anxiety Scale (SAS).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Indonesian Academic 

Resilience Scale yang diadaptasi berdasarkan teori dan model dari The 

resilience an Youth Development Module untuk mengukur variabel 

resiliensi. Variabel kecemasan menggunakan Beck Anxiety Inventory (BAI) 

yang disusun oleh Beck (1988). Penggunakan alat ukur Indonesian 

Academic Resilience Scale masih jarang digunakan oleh peneliti 

sebelumnya dalam topik yang serupa, sehingga penelitian ini berupaya 

mengeksplorasi dimensi resiliensi yang belum banyak dikaji secara 

terintegrasi dalam konteks tersebut. Alat ukur Beck Anxiety Inventory sudah 

pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya, akan tetapi adopsi kedalam 

bahasa Indonesia membuat lebih relevan dan dapat dipahami oleh 

responden di Indonesia.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa hipotesis mayor (H1) pada penelitan ini diterima, artinya 

terdapat hubungan antara resiliensi dan kecemasan pada mahasiswa yang 

mengikuti organisasi. Variansi kecemasan dapat menjelaskan 5,8% dari variansi 

resiliensi, selain itu setiap peningkatan satu pada resiliensi maka akan 

meningkatkan sebesar 0,214 pada kecemasan. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang aktif berorganisasi sebaiknya mengembangkan 

resiliensi dalam menghadapi berbagai tekanan dan tantangan yang muncul 

selama berorganisasi agar dapat terus beradaptasi dan berkembang secara 

positif, bahkan ketika dihadapkan pada situasi yang penuh tekanan. Selain 

itu, mahasiswa diharapkan mampu mempersiapkan diri dengan baik dalam 

menghadapi kesulitan, sehingga dapat meminimalkan dampak negatif dari 

stres berorganisasi dan mempertahankan kinerja akademik serta sosial yang 

optimal. 

2. Bagi Dosen 

Dosen dapat melakukan penelitian lebih lanjut yang berfokus pada 

pengembangan model bimbingan akademik dan strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan resiliensi mahasiswa. Penelitian ini dapat mencakup 
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identifikasi metode pengajaran yang mendukung adaptasi mahasiswa 

terhadap tekanan akademik serta pendekatan bimbingan yang responsif 

terhadap kebutuhan psikologis mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

perkuliahan. 

3. Bagi Instansi Pendidikan 

Lembaga pendidikan disarankan untuk mengevaluasi efektivitas 

kebijakan yang telah diterapkan dalam mendukung kesejahteraan 

mahasiswa. Selain itu, instansi pendidikan dapat melakukan optimalisasi 

peran organisasi kemahasiswaan sebagai sarana strategis membangun 

resiliensi.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan karakteristik 

demografi responden, memperluas populasi, serta menambah jumlah 

sampel untuk memperkuat generalisasi hasil penelitian. Selain itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji teori, aspek, dan variabel 

independen lain yang berpotensi memiliki hubungan yang kuat dan 

signifikan terhadap kecemasan, terutama dalam konteks aktivitas 

organisasi, seperti kemampuan adaptasi akademik, ketahanan, atau strategi 

koping. Penambahan variabel mediator atau moderator juga dapat 

dipertimbangkan untuk memperjelas mekanisme hubungan antara resiliensi 

dengan kecemasan pada mahasiswa yang aktif berorganisasi. 
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